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Alfiah Salsabila, Pandangan Ulama Muhammadiyah dan Nahdlatul Ulama 

Terhadap Hukum Menggunakan Suntik Filler, Pembimbing 

Dr. H. Anwar Hafidzi, Lc, MA, Hk. Pada Program Studi 

Perbandingan Mazhab, Fakultas Syariah UIN Antasari 

Banjarmasin, 2025. 

Kata Kunci: Suntik Filler, Hukum Islam, Ulama Muhammadiyah, Ulama 

Nahdlatul Ulama, Perubahan ciptaan Allah, Estetika modern 

 Penelitian ini bertujuan untuk menggali dan menganalisis pandangan 

ulama Muhammadiyah dan Nahdlatul Ulama di Kota Banjarmasin terhadap 

hukum penggunaan suntik filler dalam perspektif hukum Islam. Fenomena 

meningkatnya tren perawatan kecantikan, khususnya suntik filler, menimbulkan 

polemik di masyarakat Muslim karena menyangkut batasan syariat terkait 

perubahan terhadap ciptaan Allah. Suntik filler sebagai prosedur non-bedah yang 

bertujuan memperbaiki penampilan wajah, diperlukan kajian mendalam dari sisi 

hukum Islam untuk mengetahui batas kebolehannya, terutama dalam konteks 

masyarakat Muslimah urban yang terpengaruh oleh standar kecantikan modern. 

 Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode 

deskriptif-analitis dan pendekatan hukum empiris. Data diperoleh melalui 

wawancara langsung dengan enam informan yang terdiri dari tiga ulama 

Muhammadiyah dan tiga ulama Nahdlatul Ulama. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa ulama Muhammadiyah pada umumnya mengharamkan penggunaan suntik 

filler karena dianggap sebagai bentuk mengubah ciptaan Allah, kecuali dalam 

kondisi darurat medis. Sebaliknya, ulama NU menyatakan bahwa suntik filler 

dapat dibolehkan dengan syarat tertentu, seperti tidak membahayakan, 

menggunakan bahan halal, dilakukan oleh tenaga medis profesional, dan dalam 

konteks rumah tangga atas izin suami. 

 Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa penggunaan suntik filler 

tidak dapat dinilai secara mutlak halal atau haram, tetapi bersifat kontekstual dan 

kondisional. Hukum filler dapat berubah tergantung pada tujuan penggunaannya, 

kondisi medis, dan dampak terhadap kesehatan dan psikologis. Dengan 

membandingkan dua pandangan ormas Islam terbesar di Indonesia, penelitian ini 

diharapkan mampu memberikan kontribusi ilmiah bagi masyarakat luas, serta 

memperkaya literatur fikih kontemporer dalam menjawab tantangan 

perkembangan estetika modern di kalangan umat Islam. 

  


